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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of income growth, firm size, inventory turnover and dividend policy
against profit growth. The population in this study is the food and beverages subsector manufacturing listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2015-2017. The technique of determining the sample in this study using
purposive sampling, with a sample size of 13 companies. The data in this study were analyzed using multiple linear
regression analysis method and processed by using SPSS program version 20. The result of the test shows that firm size
and inventory turnover has no significant effect on profit growth, while income growth and dividend policy has
significant effect on profit growth.
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PENDAHULUAN

Berkembangnya industri di indonesia membuat perusahaan sub sektor makanan dan minuman saling
bersaing untuk meningkatkan laba perusahaannya. Laba perusahaan dapat tercermin dalam laporan keuangan
yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan suatu perusahaan digunakan sebagai
sarana pengambilan keputusan baik untuk pihak internal maupun eksternal.

Pertumbuhan laba pada perusahaan sektor makanan dan minuman mencatatkan penurunan laba
bersih sebesar 24,7 persen diakhir 2015 dari Rp 3,5 triliun menjadi Rp 2,7 triliun. Direktur utama dan CEO
Indofood, Anthoni Salim menuturkan penurunan laba disebabkan oleh rugi kurs yang belum terealisasi
akibatya melemahnya nilai tukar rupiah. (Sumber:https://ekonomi.kompas.com).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba antara lain Pertumbuhan
Pendapatan, Ukuran Perusahaan, Inventory Turnover dan Kebijakan Dividen. Perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian sebanyak 13 perusahaan yang terdapat pada perusahaan manufaktur subsektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

KAJIAN TEORI
Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba dapat diprediksi dengan melihat selisih pertumbuhan laba suatu perusahaan dari
tahun ke tahun. Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba
periode sebelumnya kemudian dengan laba pada periode sebelumnya.

Pertumbuhan Laba = (Laba bersih tahun ini — Laba bersih tahun lalu)/Laba bersih tahun lalu
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Pertumbuhan Pendapatan

Pertumbuhan pendapatan (Income Growth) adalah rasio yang mengukur pertumbuhan pendapatan
perusahaan dengan mengukur perbedaan nilai pendapatan pada suatu periode. Berikut ini adalah rumus
pertumbuhan pendapatan (Income Growth), yaitu :

Pertumbuhan Pendapatan = (Pendapatan tahun ini — Pendapatan tahun lalu)/Pendapatan
tahun lalu

Ukuran Perusahaan

Menurut Murhadi (2013:45) Ukuran perusahaan diukur dengan menstransformasikan total aset yang
dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan LN(Logaritma Natural) dari total aset dapat dirumuskan dengan :

Ukuran Perusahaan = Logaritma Natural (Total Aset)
Inventory Turnover

Inventory Turnover merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan
diganti dalam satu tahun. Rumus perputaran persediaan (inventory turnover) :

Inventory Turnover = Harga Pokok Penjualan/Inventory Rata rata
Kebijakan Dividen

Menurut Gumanti (2013:22) kebijakan dividen yang sering digunakan adalah rasio pembayaran
dividen atau dividend payout ratio (DPR). Rasio pembayaran diukur dengan cara membagi besarnya dividen
per lembar saham dengan laba bersih per lembar saham, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

DPR = Dividen Per Lembar Saham/Laba bersih Per Lembar Saham
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Gambar 1
Hipotesis
Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Terhadap Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan pendapatan lebih tinggi mampu membiayai biaya yang semakin tinggi sehingga
semakin tinggi pertumbuhan pendapatan yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi pula laba yang
dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi Haryono Manurung
dan Dwi Kartikasari (2017), yang menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan memiliki pengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba.



H: : Pertumbuhan Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba

Total assets dipakai sebagai ukuran perusahaan .Total assets perusahaan yang terus menerus
meningkat akan menyebabkan modal perusahaan meningkat dan menarik minat para pihak investor untuk
menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. Dengan semakin tinggi modal perusahaan maka perusahaan
tersebut dapat meningkatkan penjualan sehingga mendapatkan laba yang diinginkan perusahaan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melani Adina Hapsari, Elva Nuraina dan Anggita Langgeng
Wijaya (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

H> : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba

Inventory Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memutarkan barang dagangannya. Dengan semakin tingginya perputaran persediaan mengindikasikan
perusahaan efisien dalam pemanfaatan persediaan, sehingga menekan biaya penimpanan yang sekaligus
dapat meningkatkan laba yang diperoleh. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Merry
S.P (2017)yang menyatakan bahwa inventory turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Hs: Inventory Turnover berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Pertumbuhan Laba

kebijakan dividen adalah menyangkut tentang masalah penggunaan laba yang menjadi hak para
pemegang saham. Jika perusahaan melakukan pembayaran dividen yang tinggi cenderung meningkatkan
harga saham karena investor tertarik atas besarnya dividen yang dibagikan perusahaan. Lalu, para investor
tersebut tertarik menanamkan modal yang tinggi ke perusahaan tersebut. Sehingga, dengan modal yang
tinggi mampu meningkatkan pendapatan perusahaan dan mendapatkan laba yang dihasilkan. Pernyataan ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Erny Rachmawati (2017) yang menyatakan bahwa
kebijakan dividen berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
H,: Kebijakan Dividen berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan Laba.

METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka atau data
kuantitatif yang diangkakan tersebut diolah, diinterprestasi dan ditarik kesimpulan dan diambil kesimpulan.
Data yang digunakan berupa data sekunder dan data primer yang mengacu pada informasi yang telah
disusun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah riset kepustakaan, riset lapangan dan evaluasi dan
pengumpulan data.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman go
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 - 2017 dengan jumlah 18 perusahaan. Metode
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah teknik
penentuan yg sesuai dengan penulis. Sehingga dihasilkan sampel penelitian dengan jumlah 13 perusahaan.



PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dalam uji normalitas digunakan 2 metode yaitu dilihat dari hasil output uji normality P-Plot dan
dilihat dari hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pada hasil output grafik P-Plot dihasilkan titik-
titik menyebar disekeliling garis diagonal lalu mengikuti arah garis diagonal sehingga disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas. hasil dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dihasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,616 artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil yang didapatkan untuk uji multikolinearitas adalah tabel Coefficients, dimana diperoleh nilai
Variance Inflation Factor dan nilai Tolerance sebagai dasar pengambilan keputusan. Nilai varian inflation
factor (VIF) masing-masing variabel adalah (Xi1) 1,049, (X2) 1,069 , (X3) 1,051 , dan (X.) 1,058
menunjukkan nilai VIF < 10. Sedangkan untuk nilai tolerance masing-masing variabel yaitu (X1) 0,953,
(X2) 0,936 , (X3) 0,952 , dan (X4) 0,945 menunjukkan nilai tolerance > 0,10 Sehingga dapat diambil
kesimpulan variabel dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam uji heteroskedastisitas digunakan 2 metode yaitu dilihat dari hasil output grafik Scatterplot dan dilihat
dari hasil uji park. Pada hasil output grafik Scatterplot bahwa tidak ada pola tertentu karena titik-titik
menyebar tidak beraturan diatas dan dibawah 0 sumbu Y. Lalu untuk uji Park didapatkan hasil tabel
Coefficient, dimana dihasilkan nilai sig untuk variabel yaitu (Lnx1) 0,591, (Lnx2) 0,085, (Lnx3) 0,228, dan
(Lnx4) 0,996. Maka dapat disimpulkan variabel tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Dalam uji autokorelasi ini menggunakan uji Durbin Watson (DW). nilai DW dari model regresi adalah
sebesar 2,006. Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel bebas (k) = 4 dan jumlah data (n) = 38
pada tingkat signifikansi 0,05, maka berdasarkan dari tabel Durbin Watson diperoleh nilai dL sebesar 1,2614
dan nilai dU sebesar 1,7223. Maka nilai dw memenuhi kriteria dU<dw<4-dU = 1,7223<2,006<2,2777
sehingga hasilnya tidak terdapat autokorelasi

Analisis Koefisien Korelasi

Dari output tabel korelasi diperoleh hasil, nilai signifikan antara variabel pertumbuhan pendapatan
dengan variabel pertumbuhan laba memiliki nilai sig sebesar 0.068, antara variabel kebijakan dividen dengan
variabel pertumbuhan laba memiliki nilai sig sebesar 0.081 antara ukuran perusahaan dengan variabel
pertumbuhan laba memiliki nilai sig sebesar 0.614, dan antara variabel inventory turnover dengan variabel
pertumbuhan laba memiliki nilai sig sebesar 0.240 sehingga dapat disimpulkan variabel pertumbuhan
pendapatan, ukuran perusahaan, inventory turnover dan kebijakan dividen tidak ada hubungan signifikan
dengan variabel pertumbuhan laba.

Analisis Koefisien Determinasi (AdjustedR?)



Tabel 1: Hasil Output Analisis Determinasi (AdjustedR?)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 ,4952 ,245 ,154 ,689548 2,006
a. Predictors: (Constant), DIVIDEN, PERTUMBUHAN PENDAPATAN,
ITO, UKURAN PERUSAHAAN
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

Berdasarkan hasil output diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 0,154. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi pengaruh sebesar 15,4% antara Pertumbuhan Pendapatan, ukuran perusahaan, inventory
turnover, dan Kebijakan Dividen terhadap Pertumbuhan Laba.

Analisis Linier Berganda
Tabel 2: Hasil Output Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,522 1,189 1,280 ,209
EEETDL:I\DAABTUEI\TN 2,205 ,946 ,361| 2,331 ,026
! EEKF:JLTS/;%AAN -,089 ,080 -175( -1,122 270
ITO -,026 ,021 -,193( -1,248 221
DIVIDEN ,288 ,129 347 2,232 ,033

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Rumus persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y=a+p,X;+B:X; + B3X3+ B3 Xyt e
Y =1,522 + 2,205X; — 0,089X, — 0,26 X3 + 0,288X4 + €
Persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

e Konstanta sebesar 1,522 : artinya jika Pertumbuhan Pendapatan (X1), Ukuran Perusahaan (Xz), Inventory
Turnover (Xs), dan Kebijakan Dividen (X4) nilainya 0 (nol), maka Pertumbuhan Laba (YY) nilainya 1,522
atau 152,2%.

o Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Pendapatan (X:) sebesar 2,205 : artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan Pertumbuhan Pendapatan mengalami kenaikan 1 satuan, maka Pertumbuhan Laba
(YY) akan mengalami kenaikan sebesar 220,5%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif
antara variabel independen dengan variabel dependen, semakin naik Pertumbuhan Pendapatan maka
Pertumbuhan Laba akan semakin naik begitu pula sebaliknya.



Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (X2) sebesar — 0,089 : artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Ukuran Perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan, maka Pertumbuhan Laba (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 8,9%. variabel Ukuran Perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba, sehingga menjadi tidak berpengaruh.

Koefisien regresi variabel Inventory Turnover (Xs) sebesar — 0,026 : artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Inventory Turnover mengalami kenaikan 1 satuan, maka Pertumbuhan Laba (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 2,6%. variabel Inventory Turnover tidak mempunyai pengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba, sehingga menjadi tidak berpengaruh.

Koefisien regresi variabel Kebijakan Dividen (X.) sebesar 0,288 : artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Kebijakan Dividen mengalami kenaikan 1 satuan, maka Pertumbuhan Laba (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 28,8%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara
variabel independen dengan variabel dependen, semakin naik Kebijakan Dividen maka Pertumbuhan
Laba akan semakin naik begitu pula sebaliknya.

Uji—T
Tabel 3: Hasil Output Uji Statistik t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,522 1,189 1,280 ,209
PERTUMBUHAN
2,205 ,946 ,361 2,331 ,026
PENDAPATAN
1 UKURAN
-,089 ,080 -,175 -1,122 270
PERUSAHAAN
ITO -,026 ,021 -,193 -1,248 221
DIVIDEN ,288 ,129 ,347 2,232 ,033

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditentukan hasil pengujian untuk masing-masing variabel adalah sebagai

berikut :

1.

Pertumbuhan Pendapatan

Hasil tersebut diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,026 < 0,05, dengan demikian H1 diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Pertumbuhan
Pendapatan terhadap Pertumbuhan Laba.

Ukuran Perusahaan

Hasil tersebut diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,270 > 0,05, dengan demikian H2 ditolak. Maka

dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Ukuran Perusahaan
terhadap Pertumbuhan Laba.

3.

Inventory Turnover



Hasil tersebut diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,221 > 0,05, dengan demikian H3 ditolak. Maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Inventory Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba.

4. Kebijakan Dividen

Hasil tersebut diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,033 < 0,05, dengan demikian H4 diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Kebijakan Dividen
terhadap Pertumbuhan Laba.

Uji— F

Nilai F tabel dicari pada signifikansi 5% atau 0,05, df; = k-1 atau df; = 5-1 = 4 dan df, = n-k atau df,
= 44-5 = 39, maka hasil diperoleh untuk F tabel adalah sebesar 2,612. Untuk nilai F hitung dapat dilihat pada
tabel uji statistik F berikut ini:

Tabel 4: Hasil Output Uji Statistik F

ANOVA?®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 5,096 4 1,274 2,679 ,049°
1 Residual 15,691 33 475
Total 20,786 37

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
b. Predictors: (Constant), DIVIDEN, PERTUMBUHAN PENDAPATAN, ITO,
UKURAN PERUSAHAAN
Dilihat dari tabel ANOVA, didapatkan nilai probabilitas yaitu 0,049. Karena signifikansi penelitian
kurang dari 0,05 (0,049<0,05) maka Ha diterima, artinya model layak digunakan.

Interprestasi Hasil Penelitian
Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial Pertumbuhan Pendapatan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Meningkatnya Pertumbuhan Pendapatan sangat mempengaruhi
Pertumbuhan Laba ataupun sebaliknya. Tingkat pertumbuhan pendapatan yang tinggi menandakan
kemampuan perusahaan dalam membiayai biaya operasional di perusahaan tersebut sehingga laba yang
diperoleh perusahaan tersebut tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Budi
Haryono Manurung dan Dwi Kartikasari (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial pertumbuhan
pendapatan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial tidak adanya pengaruh antara Ukuran Perusahaan
terhadap Pertumbuhan Laba, yang berarti jika adanya penurunan maupun peningkatan Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan total asset
yang kecil memiliki strategi sendiri untuk meningkatkan pendapatannya sehingga dapat memperoleh laba
yang diharapkan. Begitu juga dengan perusahaan dengan total asset yang besar memiliki strategi yang
berbeda untuk meningkatkan hasil pendapatannya sehingga laba yang diperoleh sesuai dengan yang



diharapkan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Melani Adina Hapsari, Elva
Nuraina dan Anggita Langgeng Wijaya (2017) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan secara parsial
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial tidak adanya pengaruh antara Inventory Turnover terhadap
Pertumbuhan Laba, yang berarti besar atau kecilnya perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba. Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dapat pula kemungkinan disebabkan karena
tingginya Inventory Turnonver belum tentu mengindikasikan kondisi yang baik bagi perusahaan. Lancarnya
persediaan bergerak keluar perusahaan dapat memungkinkan karena dijual secara kredit sehingga piutang
dagangnya juga akan tinggi. Piutang dagang yang tinggi mencerminkan kondisi yang buruk jika banyak
jumlah piutang yang tidak tertagih. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Merry
S.P (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial Inventory Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba.

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan adanya secara parsial Kebijakan Dividen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba. kebijakan dividen merupakan keputusan keuangan perusahaan apakah laba
yang diperoleh akan dibagikan kepada pemegang saham atau ditahan sebagai laba ditahan. Hal ini
menunjukkan bahwa Jika perusahaan melakukan pembayaran dividen yang tinggi cenderung meningkatkan
harga saham karena para investor tertarik atas besarnya dividen yang dibagikan perusahaan. Lalu, para
investor tersebut tertarik menanamkan modal yang lebih tinggi ke perusahaan tersebut. Sehingga, perusahaan
tersebut dengan memiliki modal yang bertambah dapat meningkatkan pendapatannya sehingga memperoleh
laba yang diharapkan perusahaan. Maka dari itu semakin tinggi kebijakan dividen yang dibagikan kepada
pemegang saham maupun investor maka semakin meningkatkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Hasil
penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan Erny Rachmawati (2017) yang menyatakan bahwa
secara parsial kebijakan dividen berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

SIMPULAN

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan pengujian secara empiris mengenai pengaruh
Pertumbuhan Pendapatan, Ukuran Perusahaan, Inventory Turnover, dan Kebijakan Dividen terhadap
Pertumbuhan Laba. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017 secara parsial (sendiri-sendiri).

Penelitian ini menggunakan alat pengujian analisis regresi linear berganda, menggunakan program
aplikasi komputer SPSS 20.0 for windows. Hasil analisis memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Pendapatan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
3. Inventory Turnover tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
4. Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
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